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EFISIENSI REPRODUKSI INDUK SAPI POTONG YANG 

DISILANGKAN DENGAN BANGSA BERBEDA DI KECAMATAN 

BANGKO PUSAKO KABUPATEN ROKAN HILIR 

Muhammad Ramadiansyah (11980114676) 

Dibawah bimbingan Zumarni dan Restu Misrianti 

INTISARI 

Nilai efisiensi reproduksi erat kaitannya dengan pengembangan usaha peternakan. 

Keberhasilan usaha peternakan dapat diketahui dengan menghitung nilai efisiensi 

reproduksi ternak yaitu dengan menentukan standarisasi nilai Service per 

Conception (S/C), Conception Rate (CR), Service Period, dan Calving Rate (CvR). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efisiensi reproduksi induk sapi potong 

yang disilangkan dengan bangsa berbeda yang dipelihara peternak di kecamatan 

Bangko Pusako kabupaten Rokan Hilir. Penelitian dilakukan pada bulan Maret 

sampai dengan bulan Mei 2023. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data recording induk sapi potong yang disilangkan dengan bangsa berbeda 

sebanyak 34 ekor milik 23 peternak. Metode penelitian ini menggunakan metode 

survey, penetapan sampel dilakukan secara purposive sampling dan data disajikan 

secara deskriptif. Variabel yang diamati S/C, CR, Service Period, dan CvR. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan efisiensi reproduksi indukan sapi 

potong yang disilangkan dengan bangsa berbeda ditinjau dari nilai yang diperoleh 

pada tahun 2019-2021 dikatakan sudah baik dengan nilai S/C sebesar 1,12 ± 0,23; 

1,19 ± 0,21, dan 1,01 ± 0,03, nilai CR sebesar 93,33±14,05%; 83,92±16,78% dan 

95±15,81%, nilai CvR sebesar 68,75±28,51%; 65,12±28,51% dan 79,41±28,51%, 

nilai Service Period sebesar 87,64 ±61,14 hari dan 89,14 ±40,22 hari. 

Kata kunci: Efisiensi reproduksi, Inseminasi Buatan, Service per Conception, 

Conception Rate, Service Period, Calving Rate  
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REPRODUCTIVE EFFICIENCY OF BEEF CATTLE CROSSED WITH 

DIFFERENT NATIONS IN BANGKO PUSAKO DISTRICT  ROKAN HILIR 

REGENCY  

Muhammad Ramadiansyah (11980114676) 

Under The guidance of Zumarni and Restu Misrianti 

ABSTRACT 

The value of reproductive efficiency is closely related to the development of the 

livestock business. The success of the livestock business can be known by 

calculating the value of livestock reproductive efficiency, namely by determining 

the standardization of Service per Conception (S/C), Conception Rate (CR), Service 

Period, and Calving Rate (CvR). This study aims to determine the reproductive 

efficiency of beef cattle mothers crossed with different nations raised by farmers in 

the Bangko Pusako sub-district, Rokan Hilir Regency. The study was conducted 

from March to May 2023. The material used in this study was data recording of 

beef cattle mothers crossed with different nations as many as 34 heads belonging 

to 23 breeders. This research method uses a survey method, the sample is carried 

out by purposive sampling and the data is presented descriptively. Data was 

obtained through interviews with farmers research documentation and data 

recording from the Riau Provincial Office. The variables observed include S/C, CR, 

Service Period, and CvR. The results of this study show that the success of 

reproductive efficiency of beef cattle crossed with different nations in terms of the 

values obtained in 2019-2021 is said to be good with S/C values of 1.12±0.23; 

1.19±0.21, and 1.01±0.03, CR values of 93.33±14.05%; 83.92±16.78% and 

95±15.81%, CvR values of 68.75±28.51%; 65.12±28.51% and 79.41±28.51%, 

Service Period value of 87.64 ±61.14 days and 89.14 ±40.22 days. 

Keywords: Reproductive Efficiency, Artificial Insemination, Service per 

Conception, Conception Rate, Service Period, Calving Rate   
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pengembangan subsektor peternakan Indonesia memiliki nilai strategis 

untuk meningkatkan taraf hidup peternak, oleh karena itu diperlukan pembinaan 

yang lebih intensif dan terarah untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat melalui 

peningkatan pendapatan, terutama bagi masyarakat pedesaan khususnya peternak 

sapi potong yang kesejahteraannya masih relatif rendah. Salah satu permasalahan 

yang terjadi di bidang peternakan yang ada di Indonesia adalah masih rendahnya 

produktifitas dan mutu genetik ternak. Hal ini terjadi karena sebagian besar 

peternakan konvensional, dimana mutu bibit, penggunaan teknologi dan 

keterampilan peternak tergolong masih rendah. Realitas industri adalah sebagian 

besar masyarakat usaha peternak sapi potong masih bersifat tradisional (Hasnuni, 

2022). 

Fakta lain yang menunjukkan rendahnya populasi sapi potong di Indonesia 

bisa dilihat pada tahun 2021 sebanyak 18 .053.710 ekor atau seberat 437.783 ton, 

jumlah ini turun sebesar 3,45% dibandingkan tahun sebelumnya yang sebanyak 

453.418 ton.  Pada tahun 2020 kontribusi produksi sapi potong Provinsi Riau hanya 

sebanyak 1,16% dari total populasi di Indonesia (BPS, 2021). Kendala yang sering 

ditemui dalam pengembangan peternakan, salah satunya adalah masalah reproduksi 

seperti Conception Rate (CR) yang masih rendah, Calving Interval (CI) masih 

panjang, Service per Conception (S/C) masih tinggi dan Calving Rate (CvR) masih 

rendah (Masruro, 2019). 

Berbagai upaya yang telah dilakukan oleh pemerintah untuk meningkatkan 

populasi sapi lokal sebagai sumber utama daging sapi. Kementrian Pertanian 

(2017), meluncurkan rencana berupa  Upaya Khusus Sapi Indukan Wajib Bunting 

(UPSUS SIWAB), program ini bertujuan untuk meningkatkan jumlah populasi sapi 

potong dan mengarah pada swasembada daging sapi pada tahun 2026 (Suharno, 

2017). Untuk mendukung program tersebut pemerintah juga meluncurkan program 

1) pengurangan pemotongan sapi lokal betina produktif, dan 2) memperluas 

jangkauan program kawin silang sapi betina lokal dengan Inseminasi Buatan (IB) 

(Susilawati, 2014).   
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Salah satu metode untuk meningkatkan produktifitas sapi potong melalui 

metode perkawinan silang (cross breeding) antara rumpun sapi betina asli/lokal 

dengan rumpun sapi Bos Taurus melalui program Inseminasi Buatan (IB). Induk 

sapi potong yang disilangkan dengan bangsa berbeda disenangi oleh peternak 

karena pertumbuhan badannya lebih cepat dan harganya lebih tinggi dibandingkan 

dengan sapi lokal (Wahjuningsih dkk., 2019). Menurut Masy’ud dan Ginoga 

(2019), tujuan utama dari perkawinan silang adalah untuk menggabungkan dua atau 

lebih sifat yang berbeda yang semula ada pada dua keturunan hewan peliharaan 

menjadi satu keturunan. Akan tetapi di sisi lain sapi silangan juga mempunyai 

beberapa kekurangan (Sudarmono dan Sugeng, 2016) antara lain: (i) 

reproduktivitas sapi silangan cenderung lebih rendah dibandingkan dengan sapi 

lokal; (ii) sebagian sapi silangan mudah terkena penyakit mata (kasus di lapangan) 

atau rentan terhadap serangan parasit; serta (iii) berdasarkan analisis finansial usaha 

pemeliharaan sapi silangan mempunyai nilai NPV yang kecil bahkan negatif. 

Efisiensi reproduksi adalah ukuran kemampuan seekor sapi untuk bunting 

dan menghasilkan keturunan (Destaw dan Kefyalew, 2018). Penetapan angka 

efisiensi reproduksi perlu dilakukan pengamatan terhadap komponen-komponen 

pendukungnya: (S/C), (CR), Service Period, dan (CvR). Semua parameter tersebut 

merupakan evaluasi dari peranan teknologi IB yang diketahui dapat berpengaruh 

terhadap peningkatan populasi sapi potong yang nantinya mampu untuk 

meningkatkan produksi (Nuryadi dan Wahjuningsih, 2012).  

Kabupaten Rokan Hilir merupakan salah satu daerah yang menerapkan 

program IB untuk memenuhi kebutuhan konsumsi daging sapi ataupun mengurangi 

terjadinya penurunan populasi ternak sapi. Salah satu kecamatan yang berpotensi 

untuk pengembangan ternak sapi potong dengan metode kawin silang dengan IB 

adalah Kecamatan Bangko Pusako. Kecamatan Bangko Pusako memiliki populasi 

ternak sapi potong pada tahun 2021 sebanyak 924 ekor dengan populasi tertinggi 

di Desa Teluk Bano I sebanyak 243 ekor dan Desa Bangko Jaya sebanyak 140 ekor. 

Hal ini memberikan gambaran bahwa Kecamatan Bangko Pusako memiliki potensi 

untuk peternakan sapi potong. Berdasarkan uraian di atas  maka telah dilakukan 

penelitian tentang “Efisiensi Reproduksi Induk Sapi Potong yang Disilangkan 

dengan Bangsa Berbeda di Kecamatan Bangko Pusako Kabupaten Rokan Hilir” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana efisiensi reproduksi induk sapi potong yang disilangkan dengan 

bangsa berbeda di Kab. Rokan Hilir? 

2. Bagaimana nilai S/C, CR, Service Per Periode dan CvR dari sapi yang 

diteliti? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efisiensi reproduksi  

induk sapi potong yang disilangkan dengan bangsa berbeda yang meliputi: S/C, CR, 

Service period dan CvR yang dipelihara peternak di kecamatan Bangko Pusako 

kabupaten Rokan Hilir. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini diharapkan menjadi sumber informasi dalam 

penyusunan kebijakan strategis dalam meningkatkan efisiensi reproduksi induk 

sapi potong yang disilangkan dengan bangsa berbeda di kecamatan Bangko Pusako 

Kabupaten Rokan Hilir, Riau. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Sapi Potong Persilangan 

 Sapi potong adalah jenis ternak yang dipelihara untuk menghasilkan daging 

sebagai produk utamanya. Pemeliharaannya dilakukan dengan cara 

mengandangkan secara terus-menerus selama periode tertentu yang bertujuan untuk 

meningkatkan produksi daging dengan mutu yang lebih baik dan berat yang lebih 

sebelum ternak dipotong. 

Menurut Isyanto dan Sudrajat (2019) sapi potong adalah jenis sapi yang 

khusus dipelihara untuk digemukkan karena karakteristiknya, seperti tingkat 

pertumbuhan cepat dan kualitas daging cukup baik. Sasongko dkk. (2012) 

menambahkan sapi potong merupakan salah satu ternak yang dipelihara dengan 

tujuan utama sebagai penghasil daging. Ciri-ciri sapi potong memiliki tubuh besar, 

kualitas dagingnya maksimum, laju pertumbuhan cepat, efisiensi pakan tinggi dan 

mudah dipasarkan. 

Salah satu jenis sapi persilangan yakni Sapi Peranakan Ongole (PO) adalah 

sapi hasil persilangan antara sapi Ongole dengan sapi lokal pulau Jawa secara 

grading up. Ciri khas sapi tersebut berpunuk besar, bergelambir longgor dan 

berleher pendek. Kulit berwarna kuning dengan bulu putih atau putih kehitam-

hitaman. Kepala pendek dengan profil melengkung. Mata besar dengan sorot yang 

tenang. Telinganya panjang dan menggantung (Sarwono dan Arianto, 2013). 

Perkawinan silang adalah perkawinan ternak dari bangsa yang berbeda. Secara 

crossbreeding teknisnya, persilangan ini hanya untuk persilangan pertama dari 

breed asli, Namun secara umum juga cocok untuk sistem crisscrossing dua jenis 

atau rotasi persilangan dari tiga breed atau lebih, dan pejantan murni digunakan 

untuk menyilangkan suatu ras Naikkan tingkatan betina dari ras lain. kawin silang 

(cross breding) adalah Persilangan antara berbagai jenis bangsa ternak yang 

berbeda. 

Menurut Syam (2017) istilah genetik, biak dalam Inbreeding adalah 

perkembangbiakan dua ekor ternak dengan satu sama lain. Sebaliknya, dengan 

persilangan luar, orang tua sama sekali tidak berkerabat atau bertalian. Karena 

semua keturunan murni binatang datang dan pergi ke jumlah yang relatif terbatas, 
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semua pemiakan murni didasarkan dengan perkawinan sedarah atau tertutup 

(Inbreeding), meskipun istilah ini tidak umum digunakan. Mengacu pada 

persilangan leluhur bersama itu tidak terjadi dan menghentikan garis keturunan 

selama empat atau lima generasi. 

Sebagaimana firman Allah swt dalam QS. An-Nur/24:45 sebagai berikut: 

جْلَ  ى عَلَىٰ رِّ ن يَمْشِّ نْهُم مه ى عَلَىٰ بطَْنِّهّۦِ وَمِّ ن يمَْشِّ نْهُم مه اءٓ ٍۢ ۖ فمَِّ ن مه ُ خَلقََ كُله داَبٓهة ٍۢ م ِّ ى عَلَىٰٓ  وَٱللَّه ن يمَْشِّ نْهُم مه يْنِّ وَمِّ

ير ٌۭ  َ عَلَىٰ كُل ِّ شَىْء ٍۢ قَدِّ ُ مَا يشََاءُٓ ۚ إِّنه ٱللَّه  ٤٥أرَْبَع ٍۢ ۚ يَخْلقُُ ٱللَّه

Terjemahnya: 

“dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air, Maka sebagian 

dari hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya dan sebagian berjalan dengan dua 

kaki sedang sebagian (yang lain) berjalan dengan empat kaki. Allah menciptakan 

apa yang dikehendaki-Nya, Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu” 

(Kementerian agama, RI, 2019). 

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah dapat menciptakan semua jenis hewan 

yang dikehendakinya. Seperti hewan yang yamsyi ’ala bathnihiyaitu berjalan di atas 

perutnya (ular), yamsyi ’ala rijlaini yaitu berjalan dengan dua kakinya (ayam) dan 

yamsyi ’ala arba’in yaitu berjalan dengan empat kaki (sapi). Beberapa jenis hewan 

tersebut memiliki manfaat. 

Menurut Irda dkk. (2022), menyatakan bahwa faktor pendukung 

pembentukan bangsa baru sangat tergantung pada dua faktor, yaitu pemanfaatan 

Heterosis dan jumlah total ternak-ternak dalam populasi. Heterosis pada keturunan 

karena adanya pengaruh gen-gen dominan dan besarnya keunggulan dari Type 

cross yang digunakan sebagai dasar dari suatu bangsa baru disebabkan oleh 

kombinasi gen dengan pengaruh aditif lawan Heterosis yang disebabkan oleh 

pengaruh gen non-aditilasi manapun. 

Sistem perkawinan hewan adalah cabang ilmu hewan yang membahas 

evaluasi dari nilai genetik ternak dalam negeri. Bangsa (Breeds) adalah kelompok 

hewan domestik dengan penampilan homogen, perilaku, dan karakteristik lain yang 

membedakannya dari hewan lain. Pengaturan perkawinan pada ternak sangat 

penting untuk tujuan mendapatkan keturunan yang unggul. Sistem perkawinan 

yang paling banyak digunakan dalam penerapan pemuliaan ternak adalah 
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perkawinan silang. Alasan menggunakan sistem ini ialah karena dapat digunakan 

untuk menghasilkan efek Heterosis. Kalau efek ini muncul maka produksi ratarata 

anak akan melebihi produksi rata-rata tetuanya. Heterosis dapat menyebabkan 

ternak silangan memiliki produksi 1-17% di atas produksi rata-rata tetuanya 

(Lestari dkk., 2013). 

Dengan mengawinkan ternak unggul tersebut maka, keberadaan bibit 

unggul akan dapat terus dipelihara. Di dalam istilah yang genetik, perkawinan 

tertutup (biak-dalam/ Inbreeding) adalah pembiakan dari dua ternak yang 

berhubungan dengan satu sama lain. Sebalikannya, silang luar, kedua orang tua 

secara total tidak bertalian. Karena semua keturunan yang murni dari binatang yang 

murni dari binatang menyusur-galurkan sampai kembali kepada suatu nomor 

terbatas secara relatif sebagai dasar semua pembiakan murni adalah oleh 

perkawinan tertutup (Inbreeding), meski istilah itu tidak secara umum digunakan 

untuk mengacu pada persilangan-persilangan dimana nenek moyang pada 

umumnya tidak terjadi dan membendung suatu empat atau lima istilah silsilah 

generasi. 

Astiti (2018) menambahkan bahwa faktor pendukung pembentukan bangsa 

baru ini adalah dengan mengutip penjelasan dari Irda dkk. (2022) yang menyatakan 

bahwa keberhasilan usaha untuk menghasilkan bangsa baru ternak sangat 

tergantung pada dua faktor, yaitu pemanfaatan heterosis dan jumlah total ternak-

ternak dalam populasi. Kemudian beliau pun menambahkan penjelasan dari Syam 

(2017) yang menyatakan adanya heterosis pada keturunan karena adanya pengaruh 

gen-gen dominan dan besarnya keunggulan dari type crossbreed yang digunakan 

sebagai dasar dari suatu bangsa baru disebabkan oleh kombinasi gen dengan 

pengaruh aditif lawan heterosis yang disebabkan oleh pengaruh gen non-aditilasi 

manapun. 

Akan tetapi Inbreeding atau kawin dalam kualitas individu baru yang 

dihasilkan cenderung tidak bagus seperti yang dijelaskan dalam ilmu biologi yaitu 

incest atau pernikahan sedarah sangat tidak dianjurkan karena dapat menyebabkan 

berbagai macam cacat atau kelainan pada generasi yang akan dilahirkan. Secara 

genetis, jika seseorang dengan gen yang berasal dari keturunan yang sama menikah 

maka akan terjadi mutasi. Mutasi tersebut selanjutnya akan menimbulkan masalah 
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pada anak yang dilahirkan seperti cacat tubuh, penyakit mental (idiot, debil, imbisil) 

penyakit metabolisme seperti diabetes, hutington dan lain sebagainya. Sains tidak 

menganjurkan manusia untuk menikah dengan sesama keluarganya atau yang 

memiliki hubungan darah karena rawan terjadi konflik dalam keluarga serta bisa 

menyebabkan perselingkuhan dalam rumah tangga. 

2.2 Efisiensi reproduksi 

Efisiensi reproduksi adalah ukuran kemampuan sapi untuk hamil dan 

menghasilkan keturunan yang layak (Destaw dan Kefyalew, 2018). banyak hal 

yang bisa dilakukan terutama melalui aplikasi untuk meningkatkan efisiensi 

reproduksi Bioteknologi atau mengembangkan teknik dan praktik praktis 

Pengelolaan yang dapat meningkatkan efisiensi reproduksi (Kembar, 2019). 

Daya reproduksi ternak yang tinggi disertai dengan pengelolaan yang baik 

akan menghasilkan efisiensi reproduksi yang tinggi, sebaliknya efisiensi reproduksi 

ternak akan rendah apabila terjadi gangguan reproduksi, selanjutnya dijelaskan 

bahwa laju peningkatan populasi ternak akan menjadi lebih cepat bila efisiensinya 

lebih baik dan rendahnya angka gangguan reproduksi (Masruro, 2019). 

Mengingat pentingnya efisiensi reproduksi ternak sapi yang di IB, maka 

perlu dilakukan perhitungan terhadap beberapa hal berikut: Service Per Conception 

(S/C), service period, Calving Interval (CI), dan Conception Rate (CR). Faktor 

yang mempengaruhi tingkat efisiensi reproduksi sapi perah diantaranya: bangsa, 

umur, musim, perkandangan, pakan, keterampilan pengelola, dan pengendalian 

penyakit (Destaw dan Kefyalew, 2018). 

Umur ternak merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap 

efisiensi reproduksi. Induk yang sudah tua, kondisi alat reproduksinya sudah 

menurun diakibatkan kelenjar hipofisa anterior yang bertanggung jawab terhadap 

fungsi kelenjar kelamin sudah menurun. Sebaliknya kelenjar kelamin hewan yang 

masih muda, belum mampu sepenuhnya untuk menerima embrio sehingga proses 

implantasi juga terganggu, sehingga dapat diikuti kematian embrio dan terjadi 

kawin berulang (Healy dkk., 2013). 

Musim sangat berpengaruh terhadap siklus birahi pada sapi perah. Musim 

panas yang dimiliki Indonesia karena terletak di daerah tropis, bisa menjadi 

penyebab utama stres yang secara langsung mempengaruhi siklus birahi pada sapi. 
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Kondisi ini tampaknya sesuai dengan pendapat Bernabucci dkk. (2014) yang 

menyatakan stres panas yang dialami ternak dapat menyebabkan penurunan asupan 

energi yang tersedia untuk fungsi produksi dan reproduksi. Kandang yang 

berukuran sempit akan menyebabkan induk ternak berdesak-desakan, ventilasi 

udara yang kurang akan menyebabkan pergerakan udara tidak lancar sehingga 

udara di dalam kandang menjadi panas apalagi disertai sanitasi yang kurang baik 

dapat menyebabkan timbulnya kasus anestrus (Masruro, 2019). 

Peternak sebagai pengelola memegang peranan yang sangat penting dalam 

pengelolaan reproduksi, sehingga perlu adanya peningkatan keterampilan dan 

kesadaran bagi para peternak. Perlu adanya penyuluhan atau latihan kepada 

peternak, sehingga mampu meningkatkan kemampuan seperti menyusun ransum 

pakan, mendeteksi birahi, cara pertolongan kelahiran, praktek beternak yang baik, 

penanganan pedet, pengelolaan sapi dara dan lain-lain (Masruro, 2019). 

2.3 Service Per Conception (S/C) 

Service Per Conception (S/C) adalah angka yang menunjukkan jumlah IB 

yang dilakukan untuk menghasilkan suatu kebuntingan oleh seekor betina. Angka 

perkawinan per kebuntingan (S/C) digunakan untuk membandingkan efisiensi 

relatif status reproduksi antar individu-individu sapi betina yang subur. Nilai 

normal S/C adalah 1,6 – 2.0 (Hafez dan Hafez, 2013). 

Penyebab tingginya angka S/C adalah: (1) petani terlambat mendeteksi saat 

estrus atau terlambat melaporkan estrus sapinya kepada petugas inseminator; (2) 

adanya kelainan pada alat reproduksi induk sapi; (3) inseminator kurang terampil; 

(4) fasilitas pelayanan inseminasi terbatas, dan (5) kurang lancarnya transportasi 

(Masruro, 2019). 

Menurut Dharmawan (2014), semakin rendah nilai S/C maka semakin 

tinggi tingkat fertilitasnya, sebaliknya semakin tinggi nilai S/C akan semakin 

rendah tingkat fertilitasnya. Nilai S/C juga dipengaruhi oleh nutrisi dan berat badan 

ternak (Sasongko dkk., 2013). Salah satu faktor yang harus dipenuhi untuk 

mencapai S/C yang baik adalah ketepatan waktu IB yaitu bila sapi terlihat birahi 

pada pagi hari, maka pada sore harinya dikawinkan, bila birahi sore hari, hendaknya 

perkawinan dilakukan pada keesokan harinya (Masruro, 2019). 
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2.4 Service Period 

Service period ditentukan berdasarkan jarak waktu antara melahirkan 

sampai perkawinan atau inseminasi yang menghasilkan kebuntingan berikutnya 

dinyatakan dalam hari (Yekti dkk., 2017). Service period memiliki sebutan lain 

yaitu days open. Istilah service period umumnya digunakan untuk sapi potong 

sedangkan istilah days open digunakan untuk sapi perah. Pada service period terjadi 

proses pemulihan ukuran dan fungsi organ reproduksi atau involusi uterus. Service 

period digunakan sebagai dasar untuk melaksanakan perkawinan ternak post partus 

dan lamanya service period setiap ternak akan berbeda. Menurut Ellegren dan 

Galtier (2016) sapi-sapi induk siap bunting lagi sekitar 21 – 56 hari sesudah 

beranak. Perkawinan sebaiknya dilakukan setelah 60-90 hari sesudah melahirkan 

(Matondang dan Talib, 2015). Waktu service period/ days open ternak sapi yang 

baik adalah 85-115 hari (Ihsan, 2010).  

Panjang pendek service period dipengaruhi oleh lamanya ternak mengalami 

gejala estrus setelah partus, kurangnya pengetahuan peternak tentang deteksi estrus 

dan kejadian kawin berulang (Reswati dkk., 2014). Alasan paling mendasar untuk 

panjang pendeknya service period adalah kesulitan dalam mengidentifikasi gejala 

estrus pada sapi post partum, sapi mengalami birahi tenang atau tidak berahi sama 

sekali, bobot sapi yang kurang dan kualitas pakan serta kondisi lingkungan 

(Wahyudi dkk., 2013). 

2.5 Calving Rate (CvR) 

Angka kelahiran adalah suatu ukuran terbaik dalam penilaian hasil 

perkawinan dengan melihat persentase jumlah ternak yang dilahirkan pada setiap 

inseminasi disebut dengan calving rate (CvR) atau angka konsepsi. Angka konsepsi 

ditentukan berdasarkan persentase kebuntingan setelah inseminasi (Susilawati, 

2014). 

Angka kelahiran anak sapi merupakan ukuran yang paling sesuai untuk 

mengetahui kesuburan ternak. Anak sapi yang dihasilkan dapat digunakan baik 

sebagai pengganti induk maupun sebagai produk utama yakni penghasil daging. 

Kondisi yang paling baik akan memungkinkan induk menghasilkan satu anak sapi 

per tahun (Kurnia, 2017). Calving rate dapat mencapai 62% untuk satu kali 
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inseminasi, bertambah kira-kira 20% dengan dua kali inseminasi dan seterusnya. 

Besarnya nilai calving rate tergantung 

2.6 Conception Rate (CR) 

Conception Rate (CR) digunakan untuk memperkirakan proporsi sapi yang 

bunting dugaan kehamilan pada pembuahan pertama. Pendugaan ini didasarkan 

pada diagnosis rektal yang dilakukan minimal 2 bulan setelah inseminasi. Tingkat 

kebuntingan berkurang jika sapi betina dikawinkan kurang dari 60 hari setelah 

melahirkan (Hafez dan Hafez, 2013). Menurut Blair et al. (2013) CR yang rendah 

dapat menjadi gambaran bahwa kemampuan sapi betina untuk bunting saat 

inseminasi pertama sangat dipengaruhi oleh variasi lingkungan. Nutrisi pakan yang 

diterima sapi sebelum dan sesudah beranak juga dapat mempengaruhi CR.  

Di negara-negara yang sudah maju peternakannya, efisiensi reproduksi pada 

sapi dianggap baik bila angka kebuntingan dapat mencapai 65-75% (Masruro, 

2019).Angka konsepsi dipengaruhi oleh kualitas dan penanganan semen, kesuburan 

betina, waktu perkawinan, deteksi estrus, dan teknik inseminasi (Roche dkk., 

2013). Tinggi rendahnya nilai CR juga dipengaruhi oleh pengelolaan reproduksi 

yang akan berpengaruh pada fertilitas ternak dan nilai konsepsi ternak (Healy dkk., 

2013). 

2.7 Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Efisiensi Reproduksi 

Adapun yang faktor- faktor yang mempengaruhi efisiensi reproduksi yaitu : (Tissa,  

2010) 

2.7.1 Pakan 

Telah dijelaskan bahwa ransum yang diberikan kepada sapi harus benar-benar 

diperhatikan dan dihitung sesuai kondisi dan kebutuhan ternak tersebut. Nutrisi 

yang terkandung di dalam ransum harus dalam keadaan seimbang dan sesuai 

dengan kebutuhan. Apabila ada kekurangan salah satu nutrisi, maka keseimbangan 

nutrisi di dalam ransum turun, sehingga mengakibatkan mundurnya fungsi organ-

organ reproduksi dan fungsi kelenjar-kelenjar yang memproduksi hormon. 

2.7.2 Suhu udara dan musim 

Suhu udara sangat berpengaruh terhadap sifat reproduksi misalnya pada sapi 

yang dikandangkan dengan suhu udara 24-35 C, lama berahi kurang lebih 11 jam, 
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sedangkan pada suhu udara 17-18 C lama berahi rata-rata 20 jam. Dari hasil 

penelitian membuktikan bahwa sapi  yang mempunyai siklus berahi kurang dari 18 

hari sebanyak 5%, 18-24 hari sebanyak 85% dan yang lebih dari 24 hari sebanyak 

10%. 

2.7.3 Manajemen 

Secara keseluruhan manajemen atau tatalaksana sangat berpengaruh, karena 

sapi perah sangat sensitif terhadap perubahan-perubahan manajemen terutama yang 

berhubungan langsung dengan ternaknya. Dalam tatalaksana reproduksi yang 

penting adalah adanya catatan yang menginformasikan segala sesuatu yang 

berkaitan dengan reproduksi. Catatan ini harus lengkap dan jelas. 

2.7.4 Penyakit 

 Apabila ternak terserang penyakit, maka biaya yang dikeluarkan cukup besar. 

Oleh karena itu sebaiknya dilakukan pencegahan baik melalui seleksi maupun 

vaksinasi secara rutin. 
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III. MATERI DAN METODE 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Maret sampai dengan bulan 

Mei tahun 2023 di Kecamatan Bangko Pusako Kabupaten Rokan Hilir. 

3.2 Materi Penelitian 

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah data recording induk 

sapi potong yang disilangkan dengan bangsa berbeda sebanyak 34 ekor yang 

disajikan pada Tabel 3.1 dengan kriteria sudah dua kali inseminasi. 

Tabel 3.1 Induk Sapi Potong yang Disilangkan dengan Bangsa Berbeda 

Jenis Sapi Indukan(Akseptor) 

Sapi Bali 8 

Sapi Brahman Cross 4 

Sapi Limosin 2 

Sapi Madura 2 

Sapi PO 15 

Sapi Simental 3 

Total 34 

Sumber: Data Rekording Dinas Peternakan (2023) 

3.3 Metode Penelitian 

Penelitian menggunakan metode survey,dengan teknik pengambilan data 

secara purposive sampling kemudian data disajikan secara deskriptif. Adapun jenis 

data yang dikumpulkan berupa data primer yaitu data recording dan hasil 

wawancara peternak. Sedangkan data sekunder merupakan data yang diperoleh dari 

dinas peternakan berupa informasi atau gambaran lokasi penelitian, populasi ternak 

dan data BPS. 

3.4 Prosedur Penelitian 

Penelitian diawali dengan kegiatan kunjungan ke dinas peternakan untuk 

menentukan lokasi penelitian dilaksanakan, kemudian survey lokasi penelitian, 

penentuan jumlah sampel (dilakukan secara purposive sampling), pengumpulan 

data dan analisis data. Prosedur penelitian  dapat dilihat pada Gambar 3.1 
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Gambar 3.1 Prosedur Penelitian 

3.5 Variabel yang Diamati 

Adapun variabel yang diamati untuk menentukan efisiensi reproduksi dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Service per conception (S/C) yaitu rata-rata jumlah inseminasi yang 

dibutuhkan oleh seekor sapi betina sampai terjadi kebuntingan. Dapat 

dihitung dengan rumus di bawah ini.(Suhendro et al. 2013) : 

S
C⁄ =

∑ straw yang digunakan

jumlah betina yang bunting 
 

Nilai normal S/C = 1,6 – 2,0  

2. Conception Rate (CR) adalah persentase sapi betina yang bunting pada 

inseminasi buatan (IB) pertama dibagi dengan seluruh induk yang 

diinseminasi lalu dikali seratus persen (Luthfi dan Widyaningrum, 2017). 

Perhitungan nilai S/C menurut Susilawati dkk. (2016) dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

CR% =
Jumlah pedet yang lahir pada IB I

Jumlah sapi betina yang di IB
 

Nilai normal CR = 60% - 70%. 

3. Service Period merupakan jarak waktu ternak setelah beranak hingga 

dikawinkan kembali dan menghasilkan kebuntingan (Hariadi dkk., 2011). 

Penentuan tempat 
penelitian

Survei lokasi penelitian

Penentuan sampel 
(Purposive sampling)

Pengumpulan data

Analisis data
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4. Calving Rate (CvR)  adalah persentase jumlah anak yang lahir hasil satu kali 

perkawinan baik pada tahun pertama, kedua atau seterusnya. (Ainur, 2015). 

Adapun rumus untuk menghitung CvR yaitu : 

 

𝐶𝑣𝑅% =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑑𝑒𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎ℎ𝑖𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎𝑝𝑖 𝑏𝑒𝑡𝑖𝑛𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖 𝐼𝐵
 

Nilai normal CvR = 70-90% 

3.6 Analisis Data 

Setelah data dan informasi yang diperoleh selanjutnya diolah untuk 

menentukan rataann simpangan baku, dan koefisien keragaman sebagai berikut: 

1. Rata-rata (Mean) 

Rumus yang digunakan sebagai berikut : 

𝑥 =
∑ 𝑋𝑖

𝑛
 

Keterangan : 

𝑥 = Nilai rata-rata sampel 

𝑋𝑖 =Jumlah nilai pengamatan ke-i 

𝑛 = Banyak data sampel 

∑ = Penjumlahan 

 

2. Simpangan Baku  

Rumus yang digunakan sebagai berikut : 

𝑆 =
√∑(𝑋𝑖 − 𝑥)2

𝑛 − 1
 

Keterangan : 

S = Simpangan baku 

∑ = Penjumlahan 

𝑥 = Nilai rata-rata sampel 

Xi = Nilai pengamatan ke-i 

𝑛 = Banyak data sampel 

 

3. Koefisien Keragaman 

Rumus yang digunakan yaitu : 
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𝐾𝐾 =
𝑆

𝑋
× 100% 

Keterangan : 

S = Simpangan baku 

𝑥 = Nilai rata-rata sampel 
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V. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

efisiensi reproduksi indukan sapi potong yang disilangkan dengan bangsa berbeda 

di Kecamatan Bangko Pusako tahun 2019-2021 sudah baik, ini ditunjukkan oleh 

nilai yang diperoleh penelitian ini pada tahun 2019-2021 dengan nilai S/C sebesar 

1,12 ± 0,23; 1,19 ± 0,21, dan 1,01 ± 0,03, nilai CR sebesar 93,33±14,05%; 

83,92±16,78% dan 95±15,81%, nilai CvR sebesar 68,75±28,51%; 65,12±28,51% 

dan 79,41±28,51%, nilai Service Period sebesar 87,64 ±61,14 hari dan 89,14 

±40,22 hari. 

5.2 Saran 

Peneliti menyarankan kepada dinas setempat untuk melakukan penyuluhan 

kepada peternak dalam upaya meningkatkan permasalahan terhadap kinerja 

reproduksi ternak sebagai penunjang untuk pencapaian kebutuhan produksi ternak 

daging di Kecamatan Bangko Pusako Kabupaten Rokan Hilir. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Form kusioner wawancara inseminator 

Nomor : 

Hari/Tanggal : 

 

 

 

FAKULTAS PERTANIAN DAN PETERNAKAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM 

RIAU 

KUSIONER PENELITIAN 

 

Judul : Induk Sapi Potong yang Disilangkan dengan Bangsa Berbeda di 

Kecamatan Bangko Pusako Kabupaten Rokan Hilir 

Nama : MUHAMMAD RAMADIANSYAH 

NIM :11980114676 

Program Studi : Peternakan 

 

Identitas Responden 

Nama     : 

Alamat    : 

Umur    : 

Jenis Kelamin   : 

Manajemen Pemeliharaan Ternak 

1. Sudah berapa lama bapak/ibu beternak ? 

2. Berapa jumlah ternak bapak/ibu ? 

a. Jumlah ternak anak 

b. Jumlah ternak induk/akseptor 
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c. Jumlah ternak jantan 

3. Bagaimana sistem perkawinan yang bapak/ibu terapkan ?  

4. Bagaimana sistem pemeliharan yang bapak/ibu terapkan ? (Ekstensif, 

Semi Intensif dan Intensif) 

5. Adakah recording atau catatan perkawinan yang bapak/ibu miliki? 

6. Berapa kali rata-rata pelaksanaan IB hingga terjadi kebuntingan? 

7. Bagaimana cara bapak/ibu melaporkan ke petugas IB jika ternaknya 

akan di kawinkan ? 

8. Kapan pemeriksaan kebuntingan (PKB) dilakukan setelah ternak di IB? 

9. Jika ternak tidak bunting, tindakan apa yang dilakukan oleh bapak/ibu? 

10. Jika bunting dan terjadi kelahiran, kapan ternak di kawinkan kembali? 

a. (NB Jika besar dari 3 bulan/60 hari),  

b. Kenapa lebih besar dari 3 bulan ternak baru di kawinkan kembali ? 

11. Pernahkah terjadi kasus abortus/keguguran pada ternak yang bapak/ibu 

miliki ? 

12. Apa penyebab terjadinya abortus? 

13. Apakah ternak abortus kembali di jadikan ternak induk? 

 jika tidak kenapa ? 

14. Apa penyebab terjadinya abortus ? 

15. Berapa lama bapak/ibu memelihara ternak induk (berapa kali kelahiran) 

sapi menjual ternaknya? 

16. Kendala-kendala apa saja yang  bapak/ibu dapatkan atau alami selama 

beternak ? 

17. Bagaimana bapak/ibu  penanggulanggannya? 

18. Harapan bapak/ibu yang diharapkan dari usaha peternakan ? 

19. Apa saran bapak/ibu kepada dinas/tenaga penyuluhan/petugas IB 

terhadap kinerja yang dilakukan di lapangan ? 

20. Apa saja jenis ternak yang bapak/ibu miliki dan jenis ternak yang 

bapak/ibu senangi/sukai untuk di pelihara dan apa alasannya? 

 



 

Lampiran 13. Dokumentasi Penelitian 

 

  
Pengambilan Data ke Dinas Peternakan 

 

  
Survei ke Peternak 

 

 
Wawancara Peternak 
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